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A.

B.

Evaluasi Kegiatan/Program Kesehatan

Kemampuan Akhir yang Diharapkan

1. Mahasiswa mampu memahami konsep evaluasi kegiatan/program

kesehatan

2. Mahasiswa mampu memahami metode evaluasi program

3. Mahasiswa mampu melakukan evaluasi kegiatan/program kesehatan

Kegiatan Belajar
Pengertian evaluasi

Evaluasi merupakan bagian dari system manajemen yaitu
perencanaan organisasi, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi. Tanpa
evaluasi, maka tidak akan diketahui bagaimana kondisi objek evaluasi
tersebut dalam rancangan pelaksanaan serta hasilnya. Istilah evaluasi
sudah menjadi kosa kata dalam Bahasa Indonesia. Akan tetapi kata ini
adalah kata serapan dari Bahasa inggris yaitu evaluation yang berarti

penilaian atau penaksiran

Pemahaman mengenai pengertian evaluasi dapat berbeda-beda
sesuai dengan pengertian evaluasi yang bervariatif oleh para pakar
evaluasi. Menurut Stufflebeam dalam Lababa (2008), evaluasi adalah ‘the
process of delineating, obtaining, and providing useful information for
judging decision alternatives”. Artinya evaluasi merupakan proses

menggambarkan, memperoleh dana menyajikan informasi yang berguna



untuk merumuskan suatu alternative keputusan. Evaluasi juga
didefinisikan sebagai suatu proses untuk menentukan nilai atau jumlah

keberhasilan dari pelaksanaan suatu program dalam mencapai tujuan

yang telah ditetapkan (Azwar, 1996).

Dua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi adalah
suatu proses untuk menyediakan informasi tentang sejauh mana suatu
kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana perbedaan pencapaian itu
dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada selisih
diantara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah didapatkan itu

bila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin diperoleh (Umar,

2002) yang berguna untuk merumuskan alternative keputusan di masa yang
akan dating. Pengertian dari program kesehatan masyarakat adalah
kumpulan proyek-proyek di bidang kesehatan baik yang berjangka

panjang maupun berjangka pendek.

Jadi dapat disimpulkan bahwa evaluasi program kesehatan

masyarakat adalah suatu proses untuk menyediakan informasi tentang



sejauh mana suatu program kesehatan masyarakat telah dicapai,
bagaimana perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu
untuk mengetahui apakah ada selisih diantara keduanya, serta bagaimana
manfaat yang telah didapatkan daro program kesehatan masyarakat yang
telah dilaksanakan bila dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin
diperoleh (Umar, 2002) yang berguna untuk merumuskan alternative

keputusan di masa yang akan datang.



Evaluator hendaknya memahami berbagai pendekatan dalam
evaluasi. Evaluator hendaknya memahami berbagai pendekatan dalam

evaluasi, kekuatan dan kelemahan setiap pendekatan.

Berikut ini adalah pendekatan-pendekatan utama dalam evaluasi:

1. Pendekatan yang berorientasi pada tujuan, yang fokusnya adalah

menentukan tujuan dan sasaran dan pencapaiannya.

2. Pendekatan yang berorientasi pada manajemen, yang focus utamanya
adalah pada identifikasi dan pemenuhan kebutuhan informasi bagi

para pembuat keputusan manajerial

3. Pendekatan yang berorientasi pada klien, yaitu yang masalah
utamanya adalah mengembangkan informasi evaluasi dalam produk-

produk.

4. Pendekatan yang berorientasi pada para ahli, yang sangat bergantung
pada penerapan langsung dari para professional dalam menilai

kualitas pendidikan

5. Pendekatan yang berorientasi pada lawan atau pesaing, yaitu sebagai
kontra atau penyeimbang dari pendekatan yang berorientasi pada para

ahli pada umumnya (pro dan kontra)

6. Pendekatan naturalistic yang berorientasi pada partisipan, yaitu bahwa
keterlibatan pertisipan merupakan penentu utama dalam nilai-nilai

kriteria, kebutuhan, dan sifat data untuk evaluasi
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